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ABSTRAK

Yulia Fitra (2017/17053079): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Active Learning Tipe Index Card Match Dan Aktivitas
Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS) Siswa Kelas XI IPS SMAN 2 Tilatang Kamang.
Skripsi Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri
Padang

Pembimbing : Ibu Efni Cerya, S.Pd, M.Pd.E.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills)
merupakan kemampuan berpikir yang bukan hanya sekedar mengingat,
menyatakan kembali, serta merujuk tanpa melakukan pengolahan, akan tetapi
lebih kepada kemampuan berpikir untuk menelaah informasi secara kritis, kreatif
berkreasi dan mampu memecahkan masalah. Kemampuan ini sangat penting
dimiliki, karena dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah dan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penerapan model pembelajaran active learning tipe index card match dan aktivitas
belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Tilatang Kamang. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan pendekatan
Quasi Experimental, yang menggunakan Nonequivalent Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 91 orang siswa SMA Negeri 2 Tilatang
Kamang dengan 52 sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrument
yang digunakan berupa lembar observasi, kuesioner dan soal test. Metode analisis
data yang digunakan adalah uji Anova Dua Arah (Two-way anova), dengan
menggunakan SPSS versi 22. Sebelum melakukan analisis data dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang diajar dengan model pembelajaran
index card match secara signifikan lebih tinggi daripada yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional. (2) Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang
memiliki aktivitas belajar tinggi secara signifikan lebih tinggi daripada siswa yang
memiliki aktivitas belajar rendah. (3) Tidak terdapat interaksi model pembelajaran
index card match dengan aktivitas belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi guru untuk
menerapkan model pembelajaran index card match sebagai alternatif solusi dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci : Kemampuan berpikir tingkat tinggi, model pembelajaran index
card match, aktivitas belajar, hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan
setiap manusia. Melalui pencapaian pendidikan, seorang individu dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam mengembangkan
kualitas sebuah negara. Dari pendidikan, seseorang akan belajar serta
membentuk karakter dalam dirinya untuk menjadi orang yang mampu
berpikir lebih realistis dan berkarakter sosial yang tinggi. Dalam setiap
melakukan kegiatan apapun pastinya kita akan dihadapkan pada suatu pola
berpikir, dimana fungsi dari berpikir ini akan membantu Kkita dalam
memecahkan setiap problema kehidupan.

Berpikir merupakan aktivitas yang melibatkan manipulasi otak
terhadap informasi, misalnya pada saat kita membentuk konsep, terlibat
dalam pemecahan masalah, melakukan penalaran, dan membuat keputusan.
Peningkattan daya berpikir tentunya tidak terlepas dari pengaruh besar dunia
pendidikan. Saat ini dunia pendidikan telah berupaya meningkatkan
keterampilan dalam berfikir bagi peserta didik diberbagai bidang pendidikan
salah satunya dalam pembelajaran ekonomi. Ekonomi merupakan ilmu yang
berkaitan dengan segala kegiatan manusia dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya, oleh karena itu penyajian materi ekonomi dalam
pembelajaran sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan

agar peserta didik mampu menemukan konsep dan mengembangkan



kemampuan ekonominya berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang
telah dimiliki oleh peserta didik.

Peserta didik dikatakan mampu menyelesaikan suatu masalah apabila
mampu menelaah suatu permasalahan dan mampu mengaplikasikan
pengetahuannya tersebut ke dalam situasi baru. Kemampuan inilah yang biasa
dikenal dengan istilah “Higher Order Thinking Skills”. Higher Order
Thinking Skills atau kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan softskill
yang harus dilatih dan dimiliki siswa sejak dini sebagai bekal kehidupan agar
mampu memenuhi tuntutan di dunia kerja. Kemampuan ini berperan penting
dalam proses pendidikan karena dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
peserta didik, sesuai dengan tuntutan abad 21.

Pembelajaran abad 21 menggunakan istilah yang dikenal sebagai 4Cs
(creativity, critical thinking, collaboration, and communication), yang
merupakan empat keterampilan telah teridentifikasi sebagai keterampilan
abad ke-21 (P21) yaitu keterampilan yang sangat penting dan diperlukan
untuk pendidikan abad 21 dimana peserta didik harus memiliki keterampilan
hidup dan berkarir, kecakapan belajar dan berinovasi, serta kemampuan
memanfaatkan media dan telekomunikasi (Fajar, 2018). Mengingat akan
pentingnya hal tersebut maka harus diajarkan dan diterapkan kepada siswa
dalam setiap pembelajaran disekolah, sehingga peserta didik yang memiliki
kemampuan berfikir tingkat tinggi dapat melakukan proses analisis dan

mengevaluasi suatu permasalahan sehingga dapat menciptakan solusi.



Schraw & Robinson (2011) mendefinisikan Higher Order Thinking
Skills dalam konteks terkini sebagai kemampuan yang meningkatkan bentuk
pemahaman yang lebih dalam dan konseptual dengan berdasarkan pada
Taksonomi Bloom. Taksonomi yang dirumuskan oleh Benjamin S. Bloom
pada tahun 1956 tersebut memiliki ranah kognitif dengan tingkatan
kemampuan berpikir, mulai dari yang rendah (lower order thinking skills)
hingga yang tinggi (higher order thinking skills). Untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, maka perlu memperhatikan
indikator-indikator berpikir tingkat tinggi. Indikator kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang digunakan relevan dengan konteks pendidikan di
Indonesia dengan mengacu kepada taksonomi bloom revisi diantaranya ialah
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create)
(Anderson, 2015 : 120-133).

Observasi awal menunjukkan bahwa HOTS peserta didik masih
tergolong kedalam kategori rendah, hal ini terjadi karena proses pembelajaran
kurang memfasilitasi peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir
mereka, proses pembelajaran yang berlangsung di SMA Negeri 2 Tilatang
Kamang Kabupaten Agam cenderung bersifat teacher centered. Pembelajaran
lebih banyak berkomunikasi satu arah yang mengakibatkan pengetahuan yang
dimiliki peserta didik terbatas pada apa yang diberikan. Guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat melatih

siswa dalam pemecahan masalah, hal ini menyebabkan peserta didik kurang



aktif dan cenderung malas berpikir secara mandiri sehingga tidak mengasah
kemampuannya dalam berpikir tingkat tinggi.

Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
ekonomi kelas X1 IPS di SMA Negeri 2 Tilatang Kamang menunjukkan hasil
belajar siswa belum memuaskan, dimana hanya siswa dengan peringkat lima
besar dimasing-masing kelas XI IPS yang mau bertanya serta mengutarakan
pendapat, namun hanya tiga dari lima siswa berprestasi tersebut yang benar-
benar aktif selama jam pelajaran berlangsung begitupun halnya dalam
menyelesaikan tugas belajar, sehingga berdampak terhadap hasil belajar yang
diperolehnya hal ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Nilai Ekonomi dan Persentase Ketuntasan Ujian Semester I,
Kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Tilatang Kamang Tahun Ajaran 2020/2021

Kelas J gir:\llva}dh Tuntas Tidak Tuntas KKM
Jumlah % Jumlah %
XI'IPS 1 24 10 41,67 14 58,33 75
Xl IPS 2 27 12 44.44 15 55,56 75

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMAN 2 Tilatang Kamang, 2021

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa hasil belajar ekonomi siswa
kelas X1 IPS SMAN 2 Tilatang Kamang sudah cukup memuaskan tetapi
masih ada yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
kelas XI IPS! sebanyak 14 orang (58%), dan kelas XI IPS? sebanyak 15 orang
(55%). Jika dilihat dari persentase ketuntasan, masih ada di antara kedua
kelas tersebut yang belum mencapai tingkat ketuntasan 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi yang diperoleh siswa setiap kelas

masih ada yang belum mencapai KKM.




Dari temuan fakta di atas, mengidentifikasikan bahwa masih belum
efektifnya proses kegiatan belajar siswa, dimana kegiatan belajar mengajar
saat sekarang guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional.
Dimana model pembelajaran seperti itu akan sulit untuk mengasah
kemampuan berpikir khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Diantara banyak faktor yang telah dijelaskan diatas, penulis memilih faktor
internal berupa variabel aktivitas belajar dan model pembelajaran dalam
bentuk Index Card Macth (ICM) sebagai faktor yang menentukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada pembelajaran ekonomi siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Tilatang Kamang.

Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di SMA
Negeri 2 Tilatang Kamang dalam pembelajaran ekonomi belum sepenuhnya
dilakukan. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran dimana sebagian besar
siswa belum terlatih dalam mengembangkan kemampuannya secara optimal
terhadap materi yang diajarkan. Konsep pelajaran ekonomi yang disampaikan
olen guru juga belum digunakan secara maksimal oleh siswa dalam
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dapat tercapai apabila terdapat model pembelajaran yang
mendukung dalam proses pembelajaran. Peranan model pembelajaran dalam
dunia pendidikan dipandang sangatlah penting agar tujuan pembelajaran yang
diinginkan tercapai secara optimal.

Adapun pengertian model pembelajaran ialah kerangka konseptual

yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman



belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan sekaligus
melaksanakan proses pembelajaran (Trianto, 2012:53). Salah satu model
pembelajaran aktif yang dapat mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa ialah dengan menerapkan model pembelajaran aktif tipe Index Card
Match (ICM). Adapun yang dimaksud dengan model pembelajaran aktif tipe
index card match adalah model pembelajaran berupa pencarian kartu index
atau mencari pasangan kartu yang menuntut siswa untuk terlibat aktif selama
proses pembelajaran berlangsung serta mampu mereview ulang kembali
materi yang telah diberikan sebelumnya dengan cara menyenangkan.

Melalui model pembelajaran ini siswa dituntut untuk menguasai dan
memahami konsep melalui pencarian kartu index, dimana kartu index terdiri
dari dua bagian yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap siswa memiliki
kesempatan untuk memperoleh satu buah kartu yang berisi soal lalu siswa
tersebut diminta mencari kartu lain yang berisi jawaban yang sesuai dengan
soal yang diperolehnya. Model pembelajaran ini mengandung unsur
permainan yang berpotensi membuat siswa senang dalam mengikuti proses
pembelajaran (Trinovia, 2013).

Proses pembelajaran menyenangkan akan memberikan dampak
terhadap kecepatan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Salah satu
cara untuk menciptakan pembelajaran menyenangkan ialah dengan
menerapkan model pembelajaran active learning tipe index card match.

Permainan kartu index sejauh ini dipercaya mampu untuk meningkatkan



keterampilan berikir tingkat tinggi siswa melalui kegiatan mencari pasangan
kartu (Maskuroh, 2017). Dalam index card match peserta didik dituntut untuk
saling bekerjasama untuk dapat menyelesaikan permainan. Peserta didik
dituntut belajar secara mandiri, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator.

Penerapan model index card match mampu membuat keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik meningkat terutama dalam
pembelajaran Fighi (Jumania, 2019). Namun beberapa temuan juga
menunjukkan bahwasannya model pembelajaran index card match tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
melainkan memiliki dampak yang lebih efektif terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Matematika kelas XI IPA di SMA YLPI (Wahyuni,
2015).

Faktor lain yang memicu timbulnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa ialah aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa dikatakan
efektif jika proses penyampaian informasi oleh pendidik diterima dengan baik
oleh peserta didik. Adapun indikator pada aktivitas belajar siswa ialah visual
activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing
activities, motor activities, mental activities, dan emotional activities
(Diedrich, 2012:172). Lebih lanjut, aktivitas belajar yang optimal dapat
mengaktifkan dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa termasuk
kemampuan berpikir kritis.

Melalui aktivitas belajar yang optimal diharapkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa juga lebih meningkat. Aktivitas belajar



berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi
pada pembelajaran ekosistem di kelas X-Mipa 1 SMA Negeri 7 Banjarmasin
(Mardiningsih, M., & Saliyem, S. 2017). Namun beberapa temuan juga
menyatakan bahwasannya aktivitas belajar siswa tidak sepenuhnya
mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melainkan lebih
berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa (Annisa, F., & Marlina, M.,
2019:1047-1054).

Dengan diterapkannya model pembelajaran aktif tipe index card
match dan di dukung oleh temuan terdahulu dalam proses belajar mengajar
dikelas diharapkan adanya perubahan siswa kearah yang lebih baik.
Perubahan yang dimaksud adalah siswa menjadi lebih senang mengikuti
pelajaran dan tertarik pada materi yang diajarkan, sehingga dengan begitu
aktivitas belajar menjadi lebih optimal dan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Active Learning Tipe Index Card Match Dan Aktivitas Belajar Terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Tilatang Kamang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Pembelajaran ekonomi membutuhkan adanya kemampuan untuk berpikir
tingkat tinggi.
2. Rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi.
3. Pembelajaran masih bersifat teacher center yang kurang melibatkan
aktivitas siswa.
4. Peserta didik kurang aktif dan cenderung malas berpikir secara mandiri.
5. Kurangnya pengimplementasian soal-soal berbasis HOTS.
6. Belum diterapkan metode pembelajaran yang menarik dan berpusat pada
siswa, seperti model pembelajaran aktif tipe index card match.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis membatasi permasalahan dengan menfokuskan penelitian pada
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe Index Card
Match Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS) Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Tilatang Kamang”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang diajar dengan
model pembelajaran index card match lebih tinggi daripada yang diajar

dengan model pembelajaran konvensional?
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2. Apakah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang memiliki aktivitas
belajar tinggi lebih tinggi daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar
rendah?

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran index card match
dengan aktivitas belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang diajar dengan
model pembelajaran index card match dibandingkan siswa yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional.

2. Perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang memiliki
aktivitas belajar tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki
aktivitas belajar rendah.

3. Interaksi antara penerapan model pembelajaran index card match dengan
aktivitas belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini  diharapkan dapat berguna dan
bermanfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
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a. Menjadi alternatif solusi dalam peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.
b. Sumbangan ilmu terhadap model-model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran ekonomi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat bagi penulis

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat.

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan skripsi dan
memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program studi
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

b. Manfaat bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dalam
hal pembelajaran di kelas dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam
upaya peningkatan kualitas pembelajaran melalui implementasi metode
pembelajaran index card match. Selain itu sebagai alternatif dalam
mengajarkan materi ekonomi yang lebih menyenangkan dan mudah
dipahami oleh siswa.
c. Manfaat bagi siswa
Dengan penerapan metode pembelajaran seperti ini diharapkan
siswa akan lebih antusias untuk mempelajari materi Khususnya

ekonomi dan akan lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
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d. Manfaat bagi sekolah
Memberikan tambahan pemikiran alternatif untuk meningkatkan

kualitas pengajaran sekolah dan peningkatan kualitas belajar siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran aktif tipe Index Card Match dan aktivitas
belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI IPS SMA

Negeri 2 Tilatang Kamang, penulis mengambil kesimpulan :

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang diajar dengan model
pembelajaran index card match secara signifikan lebih tinggi daripada
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 2 Tilatang Kamang.

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang memiliki aktivitas belajar
tinggi secara signifikan lebih tinggi daripada siswa yang memiliki aktivitas
belajar rendah pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Tilatang Kamang.
Jadi, aktivitas belajar memberikan pengaruh yang positif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran Index
Card Match dengan aktivitas belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa, karena nilai F yang diperoleh sebesar 0,904 dengan tingkat
signifikansinya besar dari alpha (0,346 > 0,05). Dengan tidak adanya
interaksi, berarti model pembelajaran dan aktivitas belajar tidak saling

mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dimana model
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pembelajaran dan aktivitas belajar mempunyai posisi sendiri dalam
mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
B. Saran

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini, penelit
mengemukakan saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru

Bagi guru bidang studi ekonomi agar berkenan mencoba
menggunakan model pembelajaran active learning tipe index card match
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai salah satu alternatif
solusi untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.
2. Bagi Siswa

Keberhasilan dalam belajar akan tercapai jika siswa dapat tekun dalam
mengerjakan tugas serta perlunya meningkatkan aktivitas belajar agar hasil
belajarnya lebih baik, dengan hal itu kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
juga lebih meningkat.
3. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti dengan model
pembelajaran aktif tipe Index Card Match, perlu memperhatikan waktu yang
tersedia, materi pelajaran yang cocok dengan model pembelajaran Index Card
Match, sarana dan prasarana yang mendukung, dan pembagian kelompok

yang tepat.
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